
Lagi-lagi, Pemkab tak Belajar Pengalaman

ISTIMEWA

SIKLUS banjir lim a ta- 
hunan terjadi lagi tahun ini.

Nam un, alih-alih belajar 
dari pengalam an, Pemkab  

Karawang tam paknya tidak  
m encerm ati pola perenca- 
naan Pengurangan Risiko  

Bencana (PRB).

ForkadasC+ (Forum Komu- 
nikasi Daerah Aliran Sungai 
Citarum) yang selama ini fokus 
pada isu-isu lingkungan mem- 
beri rekomendasi program 
PRB. Mereka menegaskan, 
program PRB harus dijalankan 
sebagai prioritas perencanaan 
pembangunan.

“Prioritas tersebut men- 
yangkup pula dengan lima poin 
keberlangsungan yang tengah

menjadi sorotan,” kata Sekretar- 
is Umum ForkadasC+, Yuda 
Febrian Silitonga.

Kunci dalam pengurangan 
risiko bencana, kata Yuda, tidak 
boleh melupakan lima poin se
bagai prioritas ekologis dalam 
Kajian Lingkungan Hidup Strat- 
egis (KLHS).

Lima poin tersebut adalah 
Pegunungan Sanggabuana, Karst 
Pangkalan, Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Karawang, Lahan Pertani- 
an Abadi, dan Kawasan Pesisir.

“Menjaga, melestarikan 
keberlangsungan tidak terlepas 
dari poin-poin tersebut, tentun- 
ya menjadi kunci dalam pengu
rangan risiko bencana,’’katanya.

+Lanjut ke Hal.7


